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ABSTRAK 

 
Timbunan merupakan aspek konstruksi yang digunakan dalam hal pengontrolan elevasi 

permukaan tanah yang harus diperhatikan kemungkinant terjadinya keruntuhan. Salah satu 
bentuknya yaitu dinding tanah. Oleh karena itu terdapat beberapa metode perkuatan 

timbunan, salah satunya yaitu geotekstil. Dalam desain ini geotekstil berfungsi sebagai 

elemen perkuatan yang menopang beban tarik pada proyek dinding tanah setinggi 7,5 m di 

Pondok Hijau, Kota Bandung. Dinding tanah yang diberi elemen perkuatan disebut sebagai 
dinding penahan tanah terstabilisasi mekanis. Dalam melakukan pendesainan digunakan 

standar Federal Highway Administration yang mendasar pada simplified coherent gravity 

method untuk long-term design. Metode analisis stabilitas dinding tanah yang digunakan 
yaitu metode keseimbangan batas dengan bantuan program Slide dan metode elemen 

hingga dengan program Plaxis 2D. Dari hasil analisis diperoleh spesifikasi geotekstil yang 

digunakan memerlukan kuat tarik ultimit 200 kN/m dengan panjang setiap lapis 6,5 m. 
Jumlah lapis geotekstil adalah 21 lapis dengan tebal lapis pertama 30 cm, tebal lapis kedua 

hingga ketujuh 50 cm, dan tebal lapis sisanya 30 cm. Masing-masing deformasi horizontal 

maksimum yang dialami geotekstil dari pembebanan statik sebesar 29,4 mm dan dari 

pembebanan dinamik sebesar 46,0 mm. Besar deformasi MSEW yang diperoleh sebesar 
50,7 mm dan 79,3 mm terhadap analisis statik dan dinamik. 

  
Kata kunci: geotekstil, Federal Highway Administration, dinding penahan tanah terstabilisasi 

mekanis, stabilitas, deformasi 
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ABSTRACT 

 

An embankment is one of important construction aspect which is used for ground elevation 
control. One of it’s form is earth wall. Every form of embankment needs to be looked for 

possibility of collapse. Therefore, there are alternatives of embankment reinforcement, one 

of them is geotextile. In this design geotextile functions as a tensile resistance material 

applied on an earth wall at Pondok Hijau, Bandung. The reinforced earth wall is categorized 
as a Mechanically Stabilized Earth Wall. The standard used for designing is Federal 

Highway Administration standard as the calculation method is simplified coherent gravity 

method for long term design. Analysis for the stability of the earth wall is based on limit 
equilibrium method with Slide program and finite element method with Plaxis 2D program. 

As a result, the specification of geotextile needed is a 200 kN/m ultimite tensile strength 

geotextile with total length 6,5 m for each layer. Total layer of geotextile is 21 layers with 
the first layer spacing is 30 cm, second to seventh layer 50 cm, and the rest 30 cm. 

Therefore, the horizontal deformation of geotextile with static loading reaches value of 29,4 

mm and 46,0 mm with dynamic loading. The maximum deformation of the MSEW itself 

is 50,7 mm and 79,3 mm due to static and dynamic anaylsis. 
 
Keywords : geotextile, Federal Highway Administration, Mechanically Stabilized Earth Wall, 

stability, deformation 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Timbunan merupakan salah satu aspek penting dalam konstruksi yang bertujuan 

untuk meninggikan elevasi muka tanah asli. Peninggian muka tanah ditujukan 

untuk keperluan konstruksi seperti jalan raya, gedung bertingkat, dan jalan rel yang 

tentunya membutuhkan muka tanah yang rata. Salah satu proyek yang 

mengaplikasikan fungsi timbunan tersebut ialah proyek Pondok Hijau yang 

berlokasi di Gegerkalong, Kota Bandung. Namun dalam kasus timbunan seringkali 

dijumpai permasalahan daya dukung tanah dasar yang menopang timbunan itu 

sendiri. Selain itu, dengan adanya penambahan beban konstruksi di atas timbunan 

maka resiko penurunan tanah dasar maupun keruntuhan timbunan semakin besar. 

Untuk meminimalisir kemungkinan kegagalan tersebut maka pada timbunan 

perlu diberikan perkuatan. Salah satu alternatif perkuatan tanah ialah geotekstil. 

Geotekstil merupakan salah satu geosintetik berbentuk lembaran yang terbuat dari 

bahan polimer sebagai penunjang ketahanan tarik sehingga memotong garis 

kelongsoran yang diperkirakan akan terjadi. Untuk merancang kekuatan tarik dari 

geotekstil dapat mengacu pada standar Federal Highway Administration (FHWA) 

tahun 1998. Pada penelitian ini akan dipaparkan mengenai desain geotekstil 

berdasarkan standar FHWA sebagai metode perkuatan timbunan pada proyek 

Pondok Hijau, Gegerkalong, Kota Bandung. 

 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Kebutuhan akan perkuatan tanah berupa geotekstil pada timbunan di proyek 

Pondok Hijau, Kota Bandung. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini yaitu mendesain geotekstil sebagai bahan perkuatan 

timbunan dengan standar FHWA sebagai acuan. 

 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini mencakup: 

1. Metode perkuatan tanah yang dibahas hanyalah geotekstil. 

2. Fungsi geotekstil yang dibahas yaitu sebagai perkuatan. 

3. Standar desain yang digunakan mengacu pada FHWA. 

4. Pemodelan desain pada program menggunakan kondisi “plane strain”. 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi pustaka  

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan literatur sebagai acuan 

penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan sebagai bahan penelitian berupa data sekunder. 

3. Analisis 

Analisis dilakukan untuk mendesain geotekstil, mengetahui daya dukung tanah 

dasar, tingkat kestabilan lereng timbunan, serta deformasi sistem setelah diberi 

perkuatan geotekstil. 

4. Simulasi 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan program Plaxis 2D dan Slide sebagai 

uji coba pengaplikasian geotekstil pada timbunan untuk memastikan desain 

geotekstil yang digunakan telah mampu menstabilkan l timbunan. 

5. Interpretasi hasil  

Menyimpulkan hasil rancangan geotekstil yang telah disimulasikan beserta 

besar deformasi yang terjadi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini mencakup: 

BAB 1 PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang permasalahan, inti 

permaslahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi pemaparan literatur mengenai 

parameter kuat geser dan daya dukung tanah, kestabilan lereng serta jenis-jenis 

geotekstil dan kriteria perancangannnya. 

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas tentang metode kerja yang 

digunakan dalam penelitian yang meliputi penelitian jenis dan sifat fisis tanah, 

penentuan kebutuhan perkuatan tanah, perencanaan geotekstil, simulasi 

pengaplikasian geotekstil, dan interpretasi hasil. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN membahas tentang hasil penelitian 

jenis tanah, hasil analisis kebutuhan perkuatan tanah, hasil desain geotekstil, hasil 

simulasi kestabilan lereng sebelum dan setelah diberi perkuatan dan pembahasan 

hasil. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis yang telah dilakukan beserta saran yang diperuntukkan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini 

disajikan dalam bentuk diagram alir penelitian seperti pada Gambar 1.1. 
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